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Fenomena mengenai intoleransi dan kesalahfahaman mengenai arti 
keberagaman marak terjadi di Indonesia. Hal itu terlihat dengan adanya kasus-kasus 
antar agama yang kurang bersahabat. Kegiatan dan kebiasaan yang sifatnya mampu 
untuk menciptakan toleransi dan pemahaman keberagaman berusaha dilestariakan 
oleh tokoh agama dan masyarakat. Seperti halnya apa yang dilakukan oleh tokoh 
agama dan masyarakat di Desa Jrahi Kec. Gunungwungkal Kab. Pati yang berusaha 
menjaga kerukunan dengan berbagai cara termasuk juga mempertahankan tradisi 
peninggalan nenek moyang baik itu dalam ranah sosial maupun keagamaan. 
Fenomena tersebut di atas, penulis berusaha mendalami bagaimana praktek 
sosial keagamaan yang dilakukan masyarakat, serta menggali bagaimana peran para 
tokoh dan masyarakat dalam menjaga habitusial rukun sehingga dapat tercipta 
keragaman dan kerukunan. Adapun penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 
mencari data langsung di lapangan dengan menggunakan teknik observasi, dan 
wawancara pada responden yang sudah dituju agar data yang akan didapat akan 
kuat dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Hasil dari penelitian ini menjukan bahwa masyarakat mempunyai praktek 
sosial keagamaan antar umat yang baik. Perilaku yang ada dorong dengan adanya 
habitusial rukun dan adanya modal budaya dan sosial yang akhirnya mengantarakan 
masyarakat pada konsep menjaga kerukunan. Kerukunan yang ada sejak dahulu 
terus dilestarikann dengan terus melakukan tradisi-tradisi yang sudah menjadi 
kebiasaan.Selain itu hasil dari penelitian ini mengahasilkan bahwa peran para tokoh 
sangat mempunyai kekuatan dalam menjaga habitusial rukun di Desa Jrahi. 
Masing-masing tokoh memberikan contoh juga memberikan edukasi bagaimana 
pentingnya menjaga kerukunan yang ada pada masyarakat umum. Para tokoh 
berusaha menjaga produk sejarah yang harus dilestariakan Desa Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Kabupaten Pati. Serta membuat pondasi kerukuanan yang kuat 
dalam masyarakat. Karena masyarakat ketika bertindak secara otomatis mengikuti 






A. Latar Belakang 
 Keragaman di Nusantara terlahir dari pertemuan tradisi unik antara Timur 
dan Barat yang dahulu mempunyai berbagai etnistas, bahasa, dan budaya yang 
beragam diolah kembali dengan berbagai kreativitas. Kreatifitas  tersebut lahir dari 
sisi alam dan etnisitas juga ditambah dengan Import tradisi asing yang tiada 
berhenti hingga jadilah Nusantara yang sekarang kita kenal dengan Indonesia.1 
Keragaman di Indonesia masih tetap bertahan dan lestari hal itu bisa dilihat dari 
masih adanya tradisi lokal, suku bangsa, ras, dialek bahasa daerah dan juga 
bermacam agama yang ada. Seperti halnya agama, agama di Indonesia terdapat 
bermacam-macam yakni, ada agama Islam, Katholik, Protestan, Hindu, Buddha, 
dan Kong Hu Cu yang secara tidak langsung masing-masing agama membentuk 
budaya yang berbeda-beda dalam pemahaman kehidupan.  
  Agama tidak ditentukan pada satu hal yang dominan saja, maksudnya ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor sosial, faktor politik, faktor 
ekonomi dan tradisi keagamaan yang ada. Sejarah mencatat bahwa agama Islam 
berkembang dengan cara yang beragam dan dalam perkembangannya melahirkan 
suatu perbedaan pada setiap pemeluknya.2 Sehingga tidak salah jika pemahaman 
agama setiap pemeluk agama itu berbeda-beda sesuai pada tingkatan 
                                                             
1 Al Makin, Keragaman Dan Perbedaan Budaya Dan Agama Dalam Lintas Sejarah 
Manusia (Yogyakarta: SUKA-Press, 2017), 212. 
2 Al Makin, Keragaman Dan Perbedaan Buddha, 123. 
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pengetahuannya. Dalam studi agama terdapat tiga paradigma keberagaman yakni 
paradigama eksklusif, paradigma inklusif dan paradigma keberagaman. Paradigma 
inklusif dan keberagaman melahirkan interaksi yang positif antar umat beragama 
sedangkan pada paradigma ekslusif melahirkan  interaksi negatif yang bersifat 
disasiotif di kalangan umat beragama.3 
 Interaksi positif antar umat beragama akan mengantarkan pada proses-
proses terbentuknya sikap keberagaman hingga terciptalah toleransi. Dalam 
toleransi itu sendiri pada dasarnya masyarakat harus bersikap lapang dada, saling 
memahami dan menerima perbedaaan antar umat beragama. Selain itu masyarakat 
juga harus saling menghormati satu sama lain misalnya dalam bentuk beribadah, 
antar pemeluk agama yang satu dengan lainnya tidak saling menggangu agar tidak 
terjadi permasalahan intoleransi antar pemeluk agama.4 
Masalah intoleransi di era modern ini nampaknya masih menemukan 
beberapa kasus yang cukup pelik pada masyarakat. Ini bisa dilihat dari  kasus-kasus 
perusakan tempat ibadah yang terjadi di beberapa tempat di Indonesia. Seperti 
perusakan Gereja St Lidwina Bedog Sleman Yogyakarta, yang pelakunya 
menyerang secara membabi-buta membawa senjata tajam lalu merusak patung 
Yesus dan Bunda Maria juga melakukan penganiayaan pada jamaah dan pemimpin 
misa saat itu.5 Dari adanya kasus-kasus yang masih terjadi di Indonesia, tergambar 
cukup jelas bahwa individu harus dapat menghargai dan menghormati agama lain 
                                                             
3 Djamanuri dkk, Bunga Rampai Sosiologi Agama (Yogyakarta: Diandra Pustaka 
Indonesia, 2015), 27–28. 
4 Wahyuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2009). 
5BCC Indonesia.Serangan di Gereja St Lidwina, Yogyakarta.dalam 
http:bcc.com/indonesia/amp/indonesia-43021264.(diakses pada tanggal 10 januari 2019) 
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untuk membentuk toleransi. Jika individu bisa memahami ajaran agama lain dan 
bisa bertindak positif, maka kemungkinan besar toleransi antar umat beragama 
dapat terjaga. Jika individu belum bisa memahami ajaran agama lain bisa jadi 
terciptanya intoleransi yang tiada berhenti. 
Melihat kondisi tersebut nampaknya perlu menengok kehidupan 
masyarakat di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati. Masyarakat 
Jrahi cukup kental akan nilai-nilai toleransinya dalam kehidupan sehari-hari bukan 
hanya pada ranah sosial bahkan dalam ranah agama pun masyarakat yang berbeda 
agama saling berbaur. Padahal jika kita menengok permasalahan di atas bahwa 
masih banyak kasus-kasus intoleransi yang ada di Indonesia. Hal inilah yang 
menjadi permasalahan klasik yang masih ada di Indonesia. Oleh sebab itu hal ini 
menarik untuk diteliti karena Desa Jrahi sudah terkenal rukun sejak dahulu kala. 
Dari pemaparan latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui mengenai 
praktek sosial keagamaan masyarakat juga melihat bagaimana peran para tokoh 
dalam menjaga habitusial di dalam Desa Jrahi. Desa Jrahi mempunyai tiga agama 
yakni Islam, Buddha dan Kristen yang sama-sama hidup berdampingan sejak 
zaman dahulu. Bahkan, dalam masalah agama saat berinteraksi masyarakat tidak 
berfikir panjang mengenai masalah agama yang ada, masyarakat sudah berdasar 
pada sikap menjaga toleransi dan saling memahami. Hal ini menarik untuk diteliti 
karena masyarakat Jrahi memegang kuat tradisi masa lalu dengan baik meski masih 
banyak kasus-kasus intoleransi yang merebak di Indonesia. Penulis ingin menggali 
mengenai bagimana bentuk-bentuk kegiatan sosial keagamaan serta bagaimana 
masyarakat dan para tokoh menjaga dan melestariakan kerukunan.  
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Penulis meneliti langsung mengenai kerukunan umat beragama relasi 
antara Islam, Kristen dan Buddha dalam terciptanya keragaman di desa Jrahi 
Kecamatan  
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang yang sudah dituliskan, penulis 
merumuskan pokok-pokok pembahasan yang menjadi pokok permasalahan 
untuk diteliti yaitu 
1. Bagaimana praktek sosial kerukunan pada masyarakat Desa Jrahi? 
2. Bagaimana peran para tokoh dalam menjaga habitusial rukun di Desa Jrahi? 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya tujuanya adalah: 
a. Untuk mengetahui praktek sosial dalam menjaga kerukunan yang 
dilakukan masyarakat Desa Jrahi sehingga dapat membentuk pola 
keragaman hingga menciptakan toleransi di masyarakat. 
b. Untuk mengetahui peran tokoh dalam melestariakan dan menjaga 
keragaman yang ditinggalkan nenek moyang terdahulu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Selain tujuan, penelitian ini juga terdapat beberapa kegunaan diantara 
kegunaanya adalah: 
a. Secara teoretis penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi 
terhadap sumbangan ilmu sosial khususnya pada konteks keberagaman 
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agama, habitusial dan toleransi, serta dapat memperkaya khazanah 
warna baru dalam Program Studi Sosiologi Agama. 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan mengenai konsep terciptanya toleransi yang nyata agar 
kasus-kasus intoleransi yang merebak di Indonesia dapat berkurang, 
juga memberikan wawasan mengenai tujuan dalam menciptakan 
toleransi serta memberikan contoh konkrit bentuk-bentuk tindakan 
sosial keagamaan agar dapat menciptakan keharmonisan umat 
beragama. 
D. Tinjauan Pustaka  
Setelah melakukan pencarian mengenai tema tentang kerukunan umat 
beragama yang memfokuskan pada bentuk dan cara melestarikan kerukunan, 
penulis menemukan beberapa penelitian yang hampir sama pada tema yang 
diangkat namun berbeda pada objek dan lokasi penelitian. Penulis mencari 
penelitian lain diantaranya dari buku, jurnal, dan Internet. Sehingga penulis 
dapat menjadikan bahan pertimbangan dan acuan dalam penelitian agar lebih 
jelas dalam spesifikasinya, diantara literaturnya yakni:  
Pertama penelitian mengenai toleransi umat beragama di Kecamatan 
Prambanan Kabupaten Klaten yang dilakukan oleh Kharina Rahmanika dan 
kawan-kawan. Penelitian ini berisi hasil dari penelitian tentang tingkat 
kebebasan beragama, kerukunan beragama dan konflik beragama. Perbadaan 
agama dalam masyarakat klaten bukan hanya pada individunya saja melainkan 
ada juga yang dari keluarga. Namun perbedaan-perbedaan yang ada bukan 
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menjadi suatu kesenjangan dan ketegangan hingga menjadi konflik. Data yang 
diperoleh berdasarkan penelitian masyarakat Kecamatan Prambanan 
mempunyai presentase 84,5% masyarakatnya mempunyai tanggapan positif 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait toleransi. Hasil akhir dari 
penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat mempunyai nilai toleransi yang 
terus dijaga dan dipertahankann hingga sekarang6. 
Selanjutnya terdapat penelitian mengenai toleransi dan kerukunan umat 
beragama di masyarakat randuacir yang diteliti oleh Rasimin. Penelitian ini 
berisi berbagi pandangan mengenai pluralisme dalam perspektif Islam. Dalam 
jurnal ini dipaparkan beberapa pendapat tokoh agamawan dan budayawan 
seperti Nurcholis madjid dan Amin Abdullah. Penelitian dalam jurnal ini 
berdasar dari pendangan masyarakat dalam menyikapi  toleransi dan kerukunan. 
Pandangan masyarakat tentang toleransi yang nyatanya berada dalam 
masyarakat yang homogen, menjalaskan bahwa meskipun terdapat suatu 
dominasi atau komunitas dari masing-masing agama nyatanya masyarakat tetap 
hidup berdampingan dengan baik. Sedangkan pandangan masyarakat mengenai 
kerukunan menghasilakan kejelasan yang mana masyarakat sama-sama saling 
menghargai dan membantu baik antar pemeluk agama yang sama mau pun 
berbeda7.  
                                                             
6 Karina Rahmanika dkk, “Toleransi Umat Beragama Di Kecamatan Prambanan 
Kabupaten Klaten” Jurnal IAIN Metro Lampung, 
(2018),https://journal.iainnumetrolampung.ac.id/index.php/jf/article/view/266/212. 
7 Rasimin, “Toleransi Dan Kerukunan Umat Beragama Di Masyarakat Randuacir,” 
Interdisciplinary Journal of Communication 1 (Juni 2016): 1. 
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Di sisi lain, terdapat penelitian mengenai pluralisme dan kerukunan 
umat beragama dari Muhammad Agus Mushodiq. Penelitian ini hampir sama 
dengan penelitian penulis berdasarkan lokasinya. Penelitian ini meneliti 
masyarakat Desa Jrahi utamanya pada pernikahan lintas agama yang disorot 
menggunkan teori identitas. Anak dari hasil pernikahan ini ditelusur 
menggunakn teori tersebut.8 Jurnal ini hampir mempunyai kesamaan dengan 
penelitian penulis karena terarah pada keragaman agama selain itu juga 
mempunyai kesamaan pada objek materialnya namun dalam ranah 
permasalahan sangat berbeda jauh, jurnal ini mengkaji pernikahan antar agama 
dengan menggunakan teori identitas sedangkan penelitian penulis 
memfokuskan pada kegiatan sosial keagamaan lintas agama yang terus 
dilakukan dan dilestariakan oleh masyarakat. 
Terakhir, penelitian mengenai kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat plural yang diteliti oleh Umi Maftukhah. Penelitian ini menggali 
mengenai bentuk-bentuk kerukunan yang terjadi  serta  menggali bagaimana 
masyarakat memelihara kerukunan di Desa Losari Magelang.9 Penelitian ini 
menggunakan teori struktural fusngsional yang akhirnya mendapatkan hasil 
bahwa  pertama terdapat corak kerukunan saat perayaan hari besar keagamaan, 
kedua adalah peran tokoh agama dalam membantu melestariakan kerukuanan 
yang ada. Penelitian ini jelas hampir sama dengan penelitian penulis namun 
dalam penelitian penulis lebih menggambarkan bagaimana praktek sosial 
                                                             
8 Muhammad Agus Mushodiq, “Teori Identitas dalam Pluralisme danToleransi Beragama 
(Studi di Desa Jrahi, Gunungwungkal, Pati, JawaTengah),” Jurnal Fiqri no 2 (2017): 02. 




masyarakat dalam kegiatan sosial keagamaan, serta peran para tokoh yang 
berusaha melestarikan kerukunan dengan bantuan teori habitus dari Pierre 
Bourdieu 
Dari beberapa penelitian atau referensi yang telah disebutkan terdapat 
kesamaman dan perbedaan adapun kesamaannya adalah sama-sama meneliti 
umat beragama yang saling berinstraksi khususnya pada ranah hubungan antar 
umat dan terciptanya toleransi sedangkan perbedaannya penelitian ini lebih 
memfokuskan pada bentuk-bentuk tindakan keagamaan yang mana terus 
dilakukan karena adanya proses pelestarian yang terdapat di Desa Jrahi Kec. 
Gunungwungkal, Kab. Pati Jawa Tengah. 
E.   Kerangka Teoritis 
Setiap penelitian memerlukan landasan berfikir untuk memecahkan 
masalah, sehingga diperlukan kerangka teori yang memuat akan analisis 
permasalahan yang akan diteliti. Maka dari itu untuk menganalisis mengenai 
pada penelitian kerukunan umat beragama, relasi agama Islam, Kristen dan 
Buddha di Desa Jrahi, kabupaten Pati. Dalam penelitian ini penulis mengunakan 
teori habitus dari Pierre Bourdieu. Teori ini digunakan untuk menganalisis 
praktek sosial kerukuanan juga melihat konsep habitusial bekerja dalam 
melestariakan tradisi atau kegiatan yang merupakan produk sejarah sejak 
dahulu. 
Menurut pierre bourdieu habitus sebagai pengkondisian yang dikaitkan 
dengan syarat-syarat keberadaan suatu kelas. Menurutnya sistem-sistem 
disposisi tahan waktu dan dapat diwariskan, struktur-struktur yang dibentuk 
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yang kemudian akan berfungsi juga sebagai struktur-struktur yang membentuk 
adalah hasil dari suatu habitus. 
1. Habitus 
Menurut Bourdieu habitus merupakan suatu sistem melalui 
kombinasi struktur objektif dan  sejarah personal, disposisi yang 
berlangsung lama dan berubah- ubah yang berfungsi sebagai basis generatif 
bagi praktik- praktik yang terstruktur dan terpadu secara objektif .10 Habitus 
merupakan produk sejarah. Habitus pada waktu tertentu telah diciptakan 
sepanjang perjalanan sejarah, produk sejarah menghasilkan praktik 
individu, kolektif dan sejarah, sejalan dengan sekema yang digambarkan 
oleh sejarah. Habitus bersifat tahan lama, sekaligus dapat bergerak dari satu 
arena ke arena lainnya.11 
Habitus merupakan pembatinan nilai-nilai sosial budaya yang 
beragam dan rasa permainan (feel for the game) yang melahirkan 
bermacam gerakan yang disesuaikan dengan permainan yang sedang 
dilakukan. Habitus adalah hasil  internalisasi  struktur  dunia  sosial,  atau  
struktur sosial yang dibatinkan. 
Habitus merupakan produk sejarah yang terbentuk setelah manusia 
lahir dan berinteraksi dengan masyarakat dalam ruang dan waktu tertentu. 
Habitus bukan bawaan alamiah atau kodrat tetapi merupakan hasil 
                                                             
10 Mangihut Siregar, “Teori ‘Gado-gado’ Pierre Felix Bourdieu,” Jurnal Studi Kultural 
01 (13 April 2016). 
11 Mohammad Adib, “Agen dan Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu,” BioKultur 1 
(Desember 2012): 98. 
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pembelajaran lewat pengasuhan dan bersosialisasi dalam masyarakat. 
Proses pembelajarannya sangat  halus,  tak  disadari  dan  tampil sebagai 
hal yang wajar.12 
Individu bukanlah yang sepenuhnya bebas, dan juga bukan produk 
pasif dari struktur sosial. Habitus berkaitan erat dengan ranah atau arena 
(tempat), karena praktek-praktek atau tindakan agen merupakan habitusial 
yang dibentuk oleh arena atau ranah, sehingga habitus dipahami sebagai 
aksi budaya atau kebiasaan yang membudaya. 
Ranah dalam konsep Bourdieu yaitu medan, arena atau ranah 
merupakan ruang sebagai tempat para aktor/agen sosial   saling   bersaing   
untuk   mendapatkan   berbagai sumber daya material ataupun kekuatan 
(power) simbolis. Persaingan dalam ranah bertujuan untuk memastikan 
perbedaan dan juga status aktor sosial yang digunakan sebagai sumber 
kekuasaan simbolis. 
Pendekatan  teoretis  yang  dilakukan  Bourdieu  adalah untuk  
menggambarkan bahwa  apa  yang  dikatakan dan dilakukan seseorang 
dalam kehidupannya pada dasarnya adalah sesuatu yang lain dari 
keinginannya atau hanya sekedar dari struktur sosial dan struktur material. 
Individu dalam tindakannya dipengaruhi oleh struktur atau yang 
kolektif/sosial. 
Struktur-struktur yang ada dalam masyarakat diinternalisasi oleh 
aktor-aktor sosial sehingga berfungsi secara efektif. Internalisasi 
                                                             
12 Mangihut Siregar, “Teori ‘Gado-gado’ Pierre... 
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berlangsung melalui pengasuhan, aktifitas bermain, dan juga pendidikan 
dalam masyarakat   baik   secara   sadar   maupun   tidak   sadar. Sepintas 
habitus seolah-olah sesuatu yang alami atau pemberian akan tetapi dia 
adalah konstruksi . 
Aktor atau agen dalam bertindak bukanlah seperti boneka atau 
mesin yang bergerak apabila ada yang memerintah. Agen adalah individu 
yang bebas bergerak seturut dengan keinginannya. Di satu sisi agen 
merupakan individu yang terikat dalam struktur atau kolektif/sosial namun 
di sisi yang lain agen adalah individu yang bebas bertindak. 
Sintesis dan dialektika antara struktur objektif dengan fenomena 
subjektif inilah yang disebut sebagai habitus. Hasil  hubungan  dialektika  
antara  struktur  dan  agen terlihat dalam praktik. Praktik tidak ditentukan 
secara objektif dan juga bukan kemauan bebas. Habitus yang ada pada suatu 
waktu tertentu merupakan hasil dari kehidupan kolektif yang berlangsung 
lama. 
Habitus dapat bertahan lama namun dapat juga berubah dari   waktu   
ke   waktu.   Habitus   menghasilkan   dan dihasilkan oleh kehidupan sosial, 
artinya habitus sebagai struktur yang menstruktur sosial dan juga habitus 
sebagai struktur yang terstruktur. 
Dengan demikian Bourdieu memberi defenisi habitus sebagai suatu 
sistem disposisi yang berlangsung lama dan berubah-ubah (durable, 
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transposable disposition) yang berfungsi  sebagai  basis  generatif  bagi  
praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu secara objektif.13 
2. Modal 
Habitus berkaitan dengan modal sebab sebagian habitus berperan 
sebagai pengganda modal secara khusus modal simbolik.  Modal  dalam  
pengertian  Bourdieu  sangatlah luas karena mencakup: modal ekonomi, 
modal budaya, dan modal simbolik digunakan untuk merebut dan 
mempertahankan perbedaan dan dominasi. 
Modal harus ada dalam setiap ranah, agar ranah mempunyai arti. 
Legitimasi aktor dalam tindakan sosial dipengaruhi oleh modal yang 
dimiliki. Modal dapat dipertukarkan antara modal yang satu dengan modal 
yang lainnya, modal juga dapat diakumulasi antara modal yang satu 
dengan yang lain. Akumulasi modal merupakan hal yang sangat penting di 
dalam ranah.14 
3. Ranah/Tempat 
Konsep ranah atau arena atau medan (field) merupakan ruang atau 
semesta sosial tertentu sebagai tempat para agen/aktor sosial saling 
bersaing. Di dalam ranah/arena para agen bersaing untuk mendapatkan 
berbagai sumber maupun kekuatan simbolis. Persaingan bertujuan untuk 
mendapat sumber yang lebih banyak sehingga terjadi perbedaan antara 
agen yang satu dengan agen  yang lain. Semakin banyak sumber  yang 
                                                             
13 Mangihut Siregar, “Teori ‘Gado-gado’ Pierre... 




dimiliki semakin tinggi struktur yang dimiliki. Perbedaan itu memberi 
struktur hierarki sosial dan mendapat legitimasi   seakan-akan   menjadi   
suatu   proses   yang alamiah. 
Ranah merupakan kekuatan yang secara parsial bersifat otonom 
dan di dalamnya berlangsung perjuangan posisi- posisi. Posisi-posisi itu 
ditentukan oleh pembagian modal. Di dalam ranah, para agen/aktor 
bersaing untuk mendapatkan berbagai bentuk sumber daya materiil 
maupun simbolik. Tujuannya adalah untuk memastikan perbedaan yang 
akan menjamin status aktor sosial.15 
Ranah juga merupakan arena kekuatan sebagai upaya perjuangan  
untuk memperebutkan sumber daya atau modal dan juga untuk 
memperoleh akses tertentu yang dekat dengan  hirarki  kekuasaan. Ranah 
juga merpakan semacam hubungan terstruktur dan tanpa disadari mengatur 
posisi-posisi individu dan kelompok masyarakat yang berbentuk secara 
sepontan.16 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan medel penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif digunakan agar 
senantiasa menekankan pada proses dan makna yang dikaji. Dengan demikian 
peneliti dapat melakukan analisis dengan baik dan mendapatkan data yang kuat 
dan dapat dipertanggung jawabkan. 
                                                             
15 Mangihut Siregar, “Teori ‘Gado-gado’ Pierre... 
 
16 “Agen dan Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu.” 
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1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menekankan analisis proses dari proses berfikir secara 
deduktif dan induktif yang berkaitan dengan bentuk tindakan keagamaan 
dan keragaman yang diamati dengan senantiasa menggunakan logika ilmiah 
untuk penjabaranya.  
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan konsep 
sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 
berkaitan dengan penelusuran  tindakan keagamaan  dan pluralitas agar 
menemukan data deskriptif yang valid. Penelitian ini mencoba 
mendeskripsikan bagaimana fenomena tindakan keagamaan antar umat 
beragama (Islam, Buddha, dan Kristen) dalam membentuk keragaman yang 
terjadi sebenarnya di Desa Jrahi, serta memberikan penjelasan mengenai 
motivasi dan bentuk tindakan agama yang dilakukan masyarakat Desa Jrahi 
hingga membentuk keharmonisan umat beragama. 
2. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dengan cara 
menggali langsung sumber asli dari informan. Data primer yang 
diperoleh peneliti adalah melalui wawancara dan observasi secara 
langsung di masyarakat, baik dengan sekretaris desa, tokoh pemuka 
agama, ketua RT dan juga masyarakat umum di Desa Jrahi yang 
mempunyai kriteria. 
b. Sumber data sekunder 
15 
 
Data sekunder merupakan data tidak langsung yang bisa diusahakan 
penulis. adapun penulis mencoba mencari data pendukung melalui 
buku, jurnal, skripsi dan penelitian lainnya untuk mendukung penulis 
dalam pengembangan penelitiannya. 
3. Teknik pengumpulan data 
Penelitian berikut menggunakan teknik pengumpulan data meliputi: 
a. Observasi 
Metode ini menjadi unsur paling awal bagi penulis untuk mengamati 
dan meneliti fenomena atau keadaan, dan fakta-fakta yang akan diteliti. 
Penulis akan mengamati secara langsung terhadap kondisi sosial di 
wilayah penelitian. Penulis juga akan mengamati mengenai peristiwa 
atau kejadian yang berhubungan dengan objek penelitian agar 
menemukan data yang valid. 
b. Teknik wawancara 
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Wawancara diajukan pada orang-orang yang 
dianggap peneliti sebagi orang yang tahu dan faham yakni sekitar tujuh 
sampai delapan orang dari tokoh agama dan masyarakat agar mendapat 
data yang valid sekaligus juga masyarakat umum sebagai penambah 
data dari penelitian. Dalam wawancara ini informan tidak ditekan dalam 
mengungkapkan pengetahuannya mengenai ragam agama agar 
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mendapatkan data kejujuran dari para informan sehingga data yang 
didapat bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
c. Teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang 
ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumntasi yang dilakukan di 
lokasi ataupun saat wawancara sangat diperlukan guna mendukung 
keaslian data. Dokumentasi bisa berbentuk foto atau pun  tanda tangan 
informan. 
d. Teknik validasi data 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat berupa 
wawancara langsung dengan informan, data tersebut dapat diperoleh 
peneliti dengan cara : 
1) Membandingakan hasil wawancara dengan  penelitian. 
2) Membandingakan data hasil wawancara dengan hasil wawancara 
yang lain. 
4. Teknik analisis data  
Kebenaran suatu karya ilmiah tidak dapat begitu saja langsung 
diterima namun perlu juga dianalisis terlebih dahulu agar mendapatkan 
kebenaran data yang valid agar karya ilmiah dapat diterima. Penelitian 
tentang kerukunan tiga agama di Desa Jrahi ini dapat di teliti menggunakan 
data-data dari teori pluralisme sekaligus teori tindakan sosial. Penulis akan 
memaparkan hasil dari penelitian sesuai data yang diperoleh di lapangan 
dengan mendeksripsikan fenomena atau permasalahan yang ada di lokasi. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Guna membahas rumusan masalah agar menjadi sinkron dan tepat maka 
dalam penelitian ini penulis akan memaparkan urutan bab yakni: 
Bab I berupa pendahuluan yang membahas  mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegu naan penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan yang terakhir yakni sitematika 
pembahasan. Penguraian latar belakang adalah untuk menampilkan alasan dasar 
penulis mengangkat penelitian tersebut, kemudian juga menguraikan rumusan 
masalah guna dijadikan patokan masalah apa yang ingin diteliti sekaligus 
sebagai bingkai agar penelitian tidak melebar. selanjutnya penulis juga 
memaparkan tujuan dan kegunaan penelitian agar penelitian dapat memberikan 
gambaran jelas mengenai motivasi masyarakat, juga untuk mewarnai khasanah 
keilmuan terutama bidang ilmu Sosiologi Agama.  
Setelah kedua pemaparan tersebut dilajutkan pada telaah pustaka yang 
berguna untuk memberikan penjelasan akan posisi penelitian sekaligus 
menghindari adanya penelitian yang sama persis pada tema penelitian. 
Selanjutnya penulis mencantumkan kerangka teori yang menjadi pisau analisis 
dalam penelitian ini agar penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah, dan yang terakhir yakni metodologi penelitian yang membahasa 
mengenai proses penelitian dari sumber data sampai pada validasi data. 
Selanjutnya dalam Bab II ini penulis mencoba memberikan mengenai 
praktek sosial dalam membentuk kerukunan dengan menjabarakan berbagai 
pengetahuan masyarakat tentang kerukunan, gaya hidup masyarakat, dan 
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perilaku yang mendarah daging. Ketiga hal tersebut penulis paparkan untuk 
mendapatakan bagaiamana bentuk praktek kehidupan masyarakat Jrahi 
Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati. 
Bab III, penulis akan menjawab dari rumusan masalah yang sudah 
dituliskan di atas yakni modal perilaku sosial keagamaan masyarakat dalam 
membentuk kerukunan. Dalam bab ini penulis menguatkan dua  bentuk modal 
yakni modal budaya dan modal sosial yang mana penulis mengacu pada teori 
Habitus Pierre Bourdieu tetang bentuk kapital atau modal dalam habitus. 
Bab IV berisi jawaban dari rumusan masalah yang kedua yakni mengenai 
cara masyarkat dalam menjaga dan melestarikan kerukunan dan keragaman 
yang ada di Desa Jrahi. Teori dari Pierre Bourdieu mengenai Habitus dalam 
konsep ranah atau tempat akan menganalisis rumusan masalah kedua. Karena 
hasil dari penerapan teori itu lah yang akan menampilakan bagimana cara 
masyarakat melastarikan dan menjaga tradisi keragaman yang sudah ada sejak 
dahulu dengan kontruksi teori habitus. 
Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian 
ini,  juga sebagai saran untuk peneliti yang akan meneliti sesuai tema meski pun  
pada tempat dan waktu berbeda. Bab terakhir ini juga akan mengungkapkan 
permasalahan penelitian dan juga hasil dari penelitian yang sudah dilakukan 
yang dicantumkan secara singkat dan padat. Selanjutnya juga dimasukan 
lampiran-lampiran sekaligus dokumentasi dari hasil kegiatan keagamaan 







Setelah melakukan proses penelitian akhirnya penulis menarik 
kesimpulan bahwa penelitian kerukunan tiga agama relasi antara Islam, 
Buddha dan Kristen ini mendapatkan data mengenai masyarakat Desa Jrahi 
yang termasuk ke dalam masyarakat yang beragam dan tinggi akan 
toleransinya. Maka, penulis menyimpulkan hasil penelitian ini sebagi 
berikut. 
1.  Praktek sosial keagamaan antar umat dan modal budaya yang dimiliki 
masyarakat membantu terciptanya kerukunan dan sikap keberagaman 
antar individu. Selain itu pengetahuan masyarakat tentang kerukunan 
harus diapresiasi lantaran masyarakat mempunyai pengetahuan tentang 
kerukunan yang memadai baik itu bersumber dari produk sejarah 
(intern) maupun dari produk yang diusahakan (ekstern). Hal itu terbukti 
dari interaksi sesama pemeluk agama yang melakukan tindakan atau 
kegiatan sosial keagamaan secara bersama-sama. Seperti halnya, 
pertama tahlil lintas agama yang mana dilakukan oleh masyarakat baik 
itu beragama Buddha maupun  Kristen tanpa adanya suatu paksaan. 
Kedua, peringatan tujuh hari kematian dilakukan juga oleh beberapa 
agama sebagi wujud bela sungkawa dan juga pengiriman do’a. Ketiga, 
perayaan hari besar agama dilakukan bersama-sama pada saat hari besar 
agama. Hal ini sudah menjadin kebiasaan masyarakat sehingga dari sini 
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lah rasa menghormati dan menghargai sangat terpancar. dan ke empat, 
yakni nikah beda agama yang cukup sering dilakukan oleh masyarakat 
Desa Jrahi hal ini menjadi hal biasa bagi masyarakat bahkan banyak 
sekali satu rumah yang mempunyai agama berbeda-beda. Kegiatan-
kegiatan ini merupakan tradisi nenek moyang yang berfungsi sebagai 
kekuatan tercipatanya kerukunan. 
2. Peran tokoh dalam terciptanya habitusial rukun sangat membentu dalam 
hal ini peran tokoh masing-masing agama, tokoh pemerintah juga tokoh 
individu masyarakat. masing-masing tokoh mempunyai peran yang 
sangat membantu dalam menjaga habitusial rukun di Desa Jrahi. 
Masing-masing tokoh memberikan contoh juga memberikan edukasi 
bagaimana pentingnya menjaga kerukunan yang ada pada masyarakat 
umum. Para tokoh berusaha menjaga produk sejarah yang harus 
dilestariakan Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati. 
Serta membuat pondasi kerukuanan yang kuat dalam masyarakat. 
Karena masyarakat ketika bertindak secara otomatis mengikuti 
kebiasaan yang telah ada sejak dahulu. 
Jadi adanya kapital atau  modal budaya dan sosial memadai 
ditambah juga dengan habitusial yang terjaga dengan baik sejak dahulu 
kala akhirnya kedua unsur inilah yang akan menjadikannya menguasai 
arena atau tempat di mana habitus itu diprosuksi. Sehingga kerukunan 
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